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ABSTRAK
Meningkatnya paparan konten pornografi pada anak-anak sekolah dasar melalui media digital telah menjadi isu kritis yang membutuhkan intervensi berbasis komunitas secara segera. Penelitian ini mengeksplorasi peran Perpustakaan Umum Rajeg, yang berlokasi di Kabupaten Tangerang, Indonesia, sebagai ruang edukatif yang aman untuk membantu memitigasi risiko paparan pornografi pada anak usia 6 hingga 12 tahun. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana perpustakaan komunitas dapat berfungsi sebagai agen perlindungan dan literasi di era digital. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala desa, kepala perpustakaan, dan anak-anak yang menjadi pengunjung rutin perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan berfungsi tidak hanya sebagai pusat membaca, tetapi juga sebagai tempat aman untuk literasi digital dan pengembangan karakter. Anak-anak menunjukkan peningkatan kebiasaan membaca, penurunan waktu layar, serta kesadaran yang lebih tinggi terhadap keamanan konten daring. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara pemerintah daerah, relawan, pendidik, dan orang tua dalam membangun ekosistem literasi digital yang berkelanjutan dan ramah anak. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan perpustakaan komunitas sebagai pusat literasi digital dapat menjadi strategi praktis untuk melindungi anak dari paparan konten daring yang berbahaya. Model ini berpotensi direplikasi di daerah lain sebagai bagian dari kerangka kebijakan perlindungan anak dan pendidikan yang lebih luas.
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A.PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah mengubah cara manusia hidup, belajar, dan berinteraksi. Di Indonesia, transformasi digital berlangsung masif dalam satu dekade terakhir, dan tidak hanya menyasar kalangan dewasa, tetapi juga menyentuh kehidupan anak-anak. Berdasarkan laporan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2023, lebih dari 74% anak usia 5–12 tahun telah terbiasa mengakses internet, baik melalui perangkat milik pribadi maupun keluarga. Internet kini bukan lagi fasilitas mewah, tetapi kebutuhan sehari-hari yang menyatu dalam proses belajar, bermain, dan bersosialisasi.
Namun, kemajuan ini tidak datang tanpa risiko. Di tengah peluang edukasi dan akses informasi yang luas, anak-anak juga menghadapi ancaman tersembunyi, terutama dari konten yang tidak sesuai usia, seperti kekerasan, ujaran kebencian, dan pornografi. Paparan terhadap pornografi merupakan salah satu isu paling serius karena berdampak langsung pada perkembangan psikologis dan moral anak. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa semakin banyak anak usia sekolah dasar yang terpapar konten pornografi secara tidak sengaja, umumnya melalui media sosial, iklan pop-up, atau situs hiburan daring. Tanpa kontrol dan literasi digital yang memadai, anak-anak menjadi konsumen pasif yang mudah terpengaruh oleh konten yang merusak tersebut.(Suci et al., 2023)
Fenomena ini tidak hanya terjadi di wilayah perkotaan atau metropolitan. Desa-desa dan kawasan suburban juga mengalami dampak serupa, bahkan terkadang lebih parah karena minimnya fasilitas edukatif dan pengawasan digital. Salah satu contoh nyata dapat ditemukan di Desa Rajeg, Kabupaten Tangerang. Dalam beberapa tahun terakhir, masyarakat desa ini mulai menghadapi gelombang baru dari dampak buruk digital, termasuk pornografi anak. Perubahan gaya hidup masyarakat, penggunaan internet yang tidak terkontrol, dan kurangnya ruang edukatif yang aman menyebabkan anak-anak usia sekolah dasar terpapar konten pornografi secara luas. Bahkan, dalam salah satu kasus ekstrem yang sempat mengguncang komunitas lokal, sekelompok anak usia sekolah dasar dilaporkan telah melakukan kekerasan seksual terhadap teman sebayanya, diduga akibat meniru perilaku yang mereka lihat dari internet.(Samuel et al., 2023)
Kondisi ini menciptakan keresahan mendalam di tengah masyarakat dan mendorong pemerintah desa untuk bertindak. Kepala Desa Rajeg bersama perangkat kelurahan mengambil langkah tegas dengan menutup seluruh warung internet (warnet) tidak berizin yang menjadi sumber akses bebas bagi anak-anak. Namun, langkah represif saja dianggap tidak cukup untuk menyelesaikan persoalan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, lahirlah inisiatif pembangunan dan revitalisasi Perpustakaan Rajeg, sebagai solusi edukatif dan preventif jangka panjang. Langkah ini diperkuat dengan kerja sama strategis bersama Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) untuk pengadaan koleksi buku-buku edukatif yang ramah anak dan sesuai usia perkembangan.
Sejarah Perpustakaan Rajeg sendiri bermula pada tahun 2019, ketika pertama kali didirikan di lingkungan TK/PAUD Rajawali. Saat itu, perpustakaan ini dikelola oleh ibu-ibu PKK dan lebih difokuskan sebagai bagian dari keperluan lomba edukatif. Namun, karena keterbatasan sumber daya dan keberlanjutan program, kegiatan tersebut tidak berlanjut secara konsisten. Kondisi ini mendorong kepedulian para relawan di tingkat kabupaten, termasuk inisiatif pribadi dari penggerak lokal yang kemudian secara sukarela berupaya menghidupkan kembali perpustakaan tersebut.
Peluncuran ulang dilakukan pada tahun 2021 secara mandiri, dengan segala keterbatasan. Meja dan perlengkapan awal dibawa secara pribadi, dan hanya tersedia buku-buku lama dalam jumlah terbatas. Meski sederhana, langkah ini mendapatkan respons positif dari masyarakat. Dukungan mulai berdatangan, termasuk dari kalangan mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji (UNIMAR) dan relawan lain yang bersemangat untuk ikut terlibat.
Seiring waktu, perpustakaan ini semakin dikenal dan menjadi pusat perhatian, bahkan mendapat kunjungan dari pihak Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada momen Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) tahun 2021. Kolaborasi demi kolaborasi terus dibangun tanpa lelah, baik dengan lembaga pendidikan, komunitas lokal, hingga lembaga negara. Upaya ini membuahkan hasil nyata: pada tahun 2024, kepala perpustakaan Rajeg memperoleh penghargaan dan kesempatan mengikuti program pengembangan literasi ke Bali, sebagai bentuk apresiasi atas dedikasi dan inovasi yang terus dikembangkan.
Secara pengelolaan, perpustakaan ini dijalankan dengan pendekatan partisipatif berbasis komunitas. Selain melibatkan perangkat kelurahan, tim pengelola terdiri dari pustakawan lokal, kader PKK, relawan literasi, serta mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Dengan semangat gotong royong dan kolaborasi lintas sektor, perpustakaan ini bertransformasi dari fasilitas yang terbengkalai menjadi pusat literasi yang hidup dan adaptif, serta menjadi bagian penting dalam ekosistem perlindungan anak di era digital.
Perpustakaan Rajeg tidak hanya menghadirkan ruang baca, tetapi dikembangkan sebagai ruang aman (safe space) untuk anak-anak dalam berinteraksi, belajar, dan membangun karakter. Melalui kegiatan membaca bersama, kelas literasi digital dasar, bimbingan etika digital, dan penyuluhan tentang bahaya pornografi, perpustakaan ini bertransformasi menjadi pusat literasi dan perlindungan anak berbasis komunitas. Anak-anak tidak hanya diperkenalkan pada cerita dan buku bergambar yang mendidik, tetapi juga diarahkan untuk memahami batasan dalam mengakses informasi di dunia digital. Dengan pendekatan edukatif dan partisipatif ini, anak-anak diajak mengembangkan pemahaman tentang moralitas, empati, dan kontrol diri.(Maulana Ahmad et al., 2024)
Upaya ini sejalan dengan kerangka Teori Ekologi Perkembangan Bronfenbrenner, yang menempatkan anak sebagai pusat dari sistem sosial yang saling berinteraksi. Menurut teori ini, perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan terdekat (mikrosistem), seperti keluarga dan sekolah, serta lingkungan eksternal seperti masyarakat dan lembaga sosial (mesosistem dan eksosistem). Dalam hal ini, peran kelurahan dan perpustakaan menjadi vital sebagai sistem pendukung yang membentuk ketahanan sosial anak terhadap pengaruh negatif lingkungan digital (MUHAMAD, 2023). Dengan membangun perpustakaan sebagai bagian dari sistem ekologi anak, pemerintah lokal membantu menciptakan atmosfer belajar yang sehat dan suportif.
Selain itu, pendekatan ini juga diperkuat oleh konsep literasi informasi, yaitu kemampuan individu untuk mengenali kebutuhan informasi, mencari dan mengevaluasi sumber secara kritis, serta menggunakan informasi secara etis dan bertanggung jawab. Literasi informasi menjadi sangat penting di tengah era banjir data seperti sekarang ini. Anak-anak yang memiliki kemampuan literasi informasi sejak dini akan lebih mampu membedakan konten yang bermanfaat dan yang merusak, serta memiliki kecakapan dalam bersikap selektif terhadap informasi yang mereka konsumsi (Pembelajaran & Sekolah, 2025) . Perpustakaan Rajeg hadir untuk menanamkan fondasi literasi ini secara bertahap melalui media yang sesuai dengan usia anak, seperti buku cerita, kegiatan bermain edukatif, hingga diskusi kelompok kecil yang difasilitasi petugas perpustakaan.(Oktaviana et al., 2025)
Pengalaman yang terjadi di Rajeg juga didukung oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya. (Damayanti et al., 2024) menyimpulkan bahwa intervensi berbasis literasi digital mampu meningkatkan kesadaran anak terhadap bahaya konten negatif. Penelitian lain oleh (Atmi et al., 2022) menemukan bahwa penyediaan buku bermuatan nilai moral di perpustakaan desa berdampak pada penurunan ketertarikan anak terhadap konten digital yang tidak sesuai usia. Studi (Ristanti et al., 2024) juga memperkuat pentingnya dukungan institusi lokal seperti perpustakaan dalam membentuk karakter anak yang kritis dan beretika.
Dengan berbagai pendekatan ini, Kelurahan Rajeg menunjukkan bahwa penanggulangan dampak negatif pornografi pada anak tidak harus selalu berorientasi pada pelarangan, tetapi dapat dilakukan melalui pendekatan edukatif yang humanis dan kontekstual. Perpustakaan sebagai lembaga yang identik dengan dunia belajar, kini memiliki peran baru sebagai agen perubahan sosial di tingkat komunitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana perpustakaan dapat menjadi ruang perlindungan yang efektif bagi anak-anak di era digital,
serta bagaimana sinergi antara kebijakan kelurahan, dukungan Perpusnas, dan partisipasi masyarakat membentuk solusi berkelanjutan dalam menanggulangi fenomena pornografi pada anak usia 6–12 tahun di Desa Rajeg.

B. LANDASAN TEORI
	Penelitian ini menggunakan teori Ekologi Bronfenbrenner. Teori Ekologi ini menjelaskan interaksi yang terjadi antara individu dengan orang-orang di sekitarnya membentuk pengalaman yang selanjutnya mempengaruhi perilaku, pola pikir, serta cara individu memahami dunia. Urie Bronfenbrenner adalah seorang psikolog dari Cornell University, Amerika Serikat, merupakan pencetus Teori Ekologi Perkembangan yang menekankan bahwa perilaku dan perkembangan individu sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat ia berinteraksi (Bronfenbrenner, 1986).
	Bronfenbrenner dan Morris (1998) menjelaskan bahwa  anak-anak berkembang melalui proses interaksi langsung dengan berbagai konteks yang saling berkaitan, seperti keluarga, teman sebaya, kebijakan publik, nilai-nilai sosial budaya, dan kondisi ekonomi. Artinya, perilaku dominan pada anak tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil dari rangkaian pengaruh yang muncul dari sistem atau subsistem lingkungan yang menyertainya.
	Dalam konteks penelitian ini, Teori Ekologi Perkembangan sangat relevan karena paparan pornografi pada anak tidak semata-mata disebabkan oleh faktor individu, tetapi merupakan konsekuensi dari lingkungan yang tidak terkontrol, kurangnya ruang aman, serta lemahnya pengawasan sosial. Perpustakaan Rajeg berperan sebagai mikrosistem positif yang menyediakan ruang aman, bimbingan, dan kegiatan literasi yang secara langsung memengaruhi perilaku anak melalui interaksi harian. Sementara itu, kebijakan kelurahan, dukungan PKK, relawan, dan mahasiswa menjadi bagian dari mesosistem dan eksosistem yang memperkuat perlindungan anak dari risiko paparan konten pornografi digital. Dengan demikian, perpustakaan dan kelurahan bukan hanya fasilitas atau institusi biasa, melainkan bagian penting dari sistem ekologi yang bekerja bersama untuk membentuk perilaku anak, meningkatkan literasi digital, serta melindungi mereka dari dampak negatif lingkungan digital yang tidak terawasi.

C.METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Metode ini dipilih karena sesuai untuk menggali makna, persepsi, dan pengalaman subjek secara mendalam terhadap fenomena sosial, khususnya dalam konteks peran perpustakaan dalam menanggulangi paparan konten pornografi pada anak usia sekolah dasar. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena dari perspektif subjek melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi (Charismana et al., 2022).
Penelitian kualitatif tidak bertujuan mengukur, melainkan menginterpretasikan realitas yang kompleks dan subjektif, sebagaimana diungkapkan oleh (Assyakurrohim et al., 2022) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi pemahaman mendalam terhadap konteks sosial, nilai, dan praktik budaya tertentu dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini tidak dimulai dari hipotesis yang kaku, melainkan dari pertanyaan-pertanyaan terbuka yang kemudian dijawab melalui proses interaksi dan dialog dengan narasumber kunci seperti kepala desa, kepala perpustakaan, dan anak-anak sebagai pengguna aktif perpustakaan.
Menurut (Irfan Syahroni, 2022), pendekatan kualitatif sangat tepat digunakan ketika peneliti ingin menyajikan data dalam bentuk naratif, menggambarkan peristiwa atau aktivitas secara runtut dan nyata, serta memahami bagaimana dan mengapa suatu tindakan atau kebijakan dilakukan oleh aktor sosial di lapangan. Dalam konteks ini, kehadiran perpustakaan sebagai sarana literasi sekaligus perlindungan terhadap anak tidak cukup hanya diukur secara kuantitatif, melainkan perlu dianalisis melalui narasi pengalaman yang otentik dan penuh makna dari pelaku langsung di lapangan.
Selain itu, jenis penelitian ini juga memungkinkan peneliti untuk mengadaptasi proses pengumpulan dan analisis data secara fleksibel, mengikuti dinamika lapangan dan karakteristik subjek. Misalnya, pendekatan yang digunakan untuk mewawancarai anak-anak tentu berbeda dengan pendekatan kepada tokoh desa atau pengelola perpustakaan. Fleksibilitas ini menjadi kekuatan dari pendekatan kualitatif yang memungkinkan peneliti menangkap realitas sosial secara utuh (Septiana et al., 2024).
Penelitian ini juga mengadopsi prinsip natural setting dan human instrument. Artinya, peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian dan menjadi instrumen utama dalam menggali data, bukan melalui instrumen kuantitatif seperti kuesioner atau alat ukur. Peneliti mengamati, mendengarkan, dan merespons sesuai dengan situasi dan kondisi yang berkembang di lapangan.
Dengan demikian, pendekatan kualitatif dipandang paling sesuai untuk menggambarkan secara mendalam peran sosial Perpustakaan Rajeg, termasuk tantangan, strategi, kolaborasi, dan dampaknya terhadap pola perilaku digital anak di lingkungan sekitar.

Subjek & Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelompok utama yang memiliki keterlibatan langsung dengan aktivitas literasi dan perlindungan anak dari paparan konten pornografi. Pertama, Kepala Desa Rajeg, yang memiliki peran sebagai pengambil kebijakan sekaligus pelaksana program-program pemberdayaan dan perlindungan anak di tingkat desa. Kedua, Kepala Perpustakaan Rajeg, yang merupakan pengelola utama ruang literasi berbasis komunitas yang menjadi locus utama penelitian ini. Ketiga, anak-anak pengguna Perpustakaan Rajeg, yaitu anak usia sekolah dasar (6–12 tahun) yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan literasi di perpustakaan.
Sementara itu, objek dari penelitian ini adalah peran Perpustakaan Rajeg sebagai ruang edukatif dalam menanggulangi dampak paparan konten pornografi pada anak usia sekolah dasar.  Penelitian ini menekankan pentingnya perpustakaan sebagai pusat literasi anak, ruang aman dari pengaruh digital negatif, serta sarana alternatif untuk membentuk karakter dan kecerdasan moral anak melalui pendekatan komunitas.
Pemilihan subjek dan objek ini dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif masing-masing subjek dalam kegiatan perlindungan anak serta posisi strategis objek penelitian sebagai wadah pendidikan non-formal berbasis lokal. Menurut (Manullang et al., 2024) subjek dalam penelitian kualitatif dipilih berdasarkan pengalaman, peran, dan penguasaan terhadap fenomena yang dikaji.
Penelitian ini juga mengacu pada pandangan (Juniar, 2023) bahwa komunitas lokal, termasuk lembaga seperti perpustakaan, memiliki peran krusial dalam membangun kesadaran literasi digital dan perlindungan anak dari konten berbahaya di internet. Dalam konteks ini, keterlibatan tokoh desa dan relawan menjadi unsur penting dalam pencegahan yang berbasis kearifan lokal dan edukasi yang ramah anak.
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Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengombinasikan tiga metode utama: wawancara mendalam (in-depth interview), observasi non-partisipatif, dan dokumentasi.
Pertama, wawancara mendalam dilakukan kepada tiga kategori informan utama: Kepala Desa Rajeg, Kepala Perpustakaan Rajeg, dan anak-anak usia 6–12 tahun yang aktif sebagai pengguna perpustakaan. Teknik ini dipilih karena mampu menggali persepsi, pengalaman, dan makna yang lebih dalam dari masing-masing informan terhadap peran perpustakaan dalam melindungi anak dari konten negatif. (Ardiansyah et al., 2023) wawancara mendalam efektif dalam mengungkap fakta sosial secara kualitatif karena mendorong informan untuk menjelaskan secara bebas dan terbuka.
Kedua, dilakukan observasi non-partisipatif di lokasi perpustakaan. Peneliti hadir di lapangan untuk mengamati langsung interaksi anak-anak dengan fasilitas perpustakaan, suasana kegiatan literasi, dan keterlibatan pihak pengelola tanpa turut campur dalam aktivitas.
Observasi ini berguna untuk melengkapi dan mengonfirmasi data dari hasil wawancara. Seperti yang dijelaskan oleh (Millah et al., 2023), observasi dalam penelitian kualitatif dapat memperkaya temuan dengan menghadirkan dimensi kontekstual yang tidak selalu muncul dalam pernyataan verbal.
Ketiga, peneliti juga mengumpulkan data dokumentasi berupa arsip kegiatan perpustakaan, foto kegiatan literasi, rekaman suara wawancara, serta transkrip interaksi yang dilakukan secara langsung. Dokumentasi ini penting untuk menelusuri jejak aktivitas serta menjadi bukti pendukung untuk validasi data. Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, guna meningkatkan validitas dan keabsahan data sebagaimana dijelaskan oleh  (Nopita Lestari et al., 2023) bahwa triangulasi sumber dan metode memperkuat kredibilitas dalam studi kualitatif.

Teknik Analisis data
Reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, menyederhanakan, dan merangkum informasi penting dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informasi yang tidak relevan disisihkan, sementara data yang mendukung fokus penelitian dipilah untuk dianalisis lebih lanjut.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel coding tematik, yang memungkinkan peneliti melihat pola-pola makna, hubungan antar kategori, serta fenomena yang muncul dari pengalaman subjek secara utuh. Penyajian data membantu peneliti dan pembaca memahami konteks sosial di mana data dikumpulkan.
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara terus-menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Kesimpulan yang diambil bersifat sementara dan akan diverifikasi kembali melalui validasi silang (triangulasi) antar data dan antar narasumber, sehingga memiliki keabsahan yang tinggi. Karena ini adalah penelitian kualitatif studi kasus, analisis dilakukan secara mendalam terhadap satu kasus, yakni peran Perpustakaan Rajeg dalam menanggulangi paparan pornografi pada anak usia sekolah dasar. Studi kasus dipilih karena memungkinkan pemahaman yang menyeluruh, holistik, dan kontekstual atas fenomena yang sedang diteliti (Nurrisa et al., 2025).

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Rajeg, yang terletak di Desa Rajeg, Kecamatan Rajeg, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Lokasi ini dipilih secara purposive karena merupakan salah satu perpustakaan komunitas yang aktif dalam mengembangkan program literasi anak, terutama dalam konteks pencegahan paparan konten negatif seperti pornografi di era digital. Keunikan perpustakaan ini terletak pada inisiatif lokal yang kuat, keterlibatan relawan, dan dukungan dari pemerintah kelurahan.
Penelitian dilaksanakan selama bulan Mei hingga Juni 2025, diawali dengan tahap riset awal untuk mengidentifikasi masalah, dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Tahapan ini sesuai dengan prinsip penelitian kualitatif studi kasus, yang menekankan eksplorasi mendalam terhadap satu kasus atau unit tertentu (Doi et al., 2024). Penelitian studi kasus cocok digunakan ketika peneliti ingin memahami konteks nyata dari fenomena sosial yang kompleks, seperti peran perpustakaan dalam upaya perlindungan anak.
Kegiatan lapangan dilakukan secara intensif, dengan keterlibatan langsung peneliti dalam proses observasi dan interaksi dengan para informan utama, yaitu kepala perpustakaan, kepala desa, serta anak-anak pengguna perpustakaan. Hal ini bertujuan untuk menangkap data yang kaya akan konteks dan makna, sejalan dengan pendekatan studi kasus intrinsik (Sitohang, 2024).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian terdiri dari hasil secara kuantitatif maupun kualitatif dari kegiatan Penelitian ini menemukan bahwa Perpustakaan Rajeg memainkan peran penting sebagai ruang aman dan sarana literasi digital bagi anak-anak usia sekolah dasar di tengah meningkatnya paparan konten pornografi digital. Temuan ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala desa, kepala perpustakaan, serta anak-anak pengguna perpustakaan.
Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat membaca, namun juga menjadi pusat kegiatan edukatif, yang mampu mengalihkan perhatian anak dari akses bebas internet menuju interaksi literatif yang aman. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Paradita & Rahmawati, 2021) yang menyatakan bahwa ruang publik berbasis komunitas memiliki potensi signifikan dalam membentuk perilaku digital anak.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa Perpustakaan Rajeg memiliki peran signifikan dalam upaya menanggulangi paparan konten pornografi digital pada anak usia sekolah dasar melalui pendekatan literasi berbasis komunitas. Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa perpustakaan ini telah bertransformasi menjadi ruang aman yang tidak hanya menyediakan fasilitas membaca, tetapi juga ruang interaktif yang mengedukasi anak tentang bahaya konten daring secara edukatif dan kontekstual.
Salah satu temuan utama menunjukkan bahwa anak-anak yang aktif mengakses Perpustakaan Rajeg menunjukkan kecenderungan menurun dalam penggunaan gawai dan meningkat dalam minat membaca serta kesadaran terhadap konten yang tidak layak. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Damayanti et al., 2024) yang menunjukkan bahwa intervensi literasi digital sejak dini secara signifikan dapat meningkatkan daya seleksi anak terhadap informasi yang diterimanya. Selain itu, pendekatan edukasi berbasis narasi dan permainan, seperti yang diterapkan dalam sesi dongeng dan kegiatan mewarnai, terbukti lebih efektif dalam membangun kesadaran moral dibandingkan metode pelarangan langsung (Hidayah, 2017).
Dari sisi pengelolaan, perpustakaan ini berjalan dengan model partisipatif—melibatkan relawan, mahasiswa, dan kader lokal, seperti yang dijelaskan oleh (Atmi et al., 2022) bahwa perpustakaan komunitas yang dikelola secara inklusif cenderung lebih adaptif dan berkelanjutan. Kolaborasi dengan pemerintah kelurahan dan dukungan dari Perpusnas juga memperkuat peran lembaga ini dalam ekosistem perlindungan anak. Secara keseluruhan, temuan ini menguatkan pentingnya lembaga literasi lokal dalam menghadirkan alternatif ruang edukatif yang ramah anak dan kontekstual.
Dengan strategi yang tepat dan berbasis komunitas, perpustakaan seperti Rajeg dapat berfungsi sebagai garda terdepan dalam upaya preventif terhadap bahaya digitalisasi pada anak. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Perpustakaan Rajeg memiliki peran strategis dan efektif sebagai agen perlindungan serta edukasi digital bagi anak-anak usia sekolah dasar yang rentan terhadap paparan konten pornografi. Keberadaan perpustakaan ini tidak hanya menjadi pelengkap fasilitas pendidikan, tetapi juga bertransformasi menjadi garda terdepan dalam menjaga kesehatan mental dan moral anak di tengah era digital yang semakin kompleks dan tak terbendung.
Perpustakaan Rajeg bukan sekadar tempat membaca, melainkan telah berkembang menjadi sebuah ekosistem pembelajaran yang ramah anak, inklusif, adaptif, serta kontekstual terhadap kebutuhan zaman. Dalam lingkungan ini, anak-anak tidak hanya dikenalkan pada buku sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga diajak untuk mengalami proses belajar yang menyenangkan dan bermakna. Melalui pendekatan literasi yang interaktif dan menyentuh aspek emosional, perpustakaan ini berhasil menciptakan ruang aman yang memberi rasa nyaman dan kepercayaan diri bagi anak-anak untuk berekspresi, bertanya, dan belajar memahami dunia di sekitarnya.
Anak-anak yang sebelumnya menghabiskan waktu dengan gawai secara pasif, tanpa kontrol atau pendampingan yang memadai, kini menunjukkan perubahan perilaku yang signifikan. Melalui berbagai program kreatif yang dirancang khusus, seperti sesi mendongeng, lomba mewarnai, pelatihan literasi digital dasar, serta kegiatan diskusi kelompok kecil, mereka menjadi lebih aktif secara sosial dan kognitif. Ketertarikan terhadap kegiatan literasi meningkat tajam, tidak hanya sebatas membaca buku, tetapi juga mulai muncul rasa ingin tahu yang tinggi terhadap cerita-cerita edukatif, nilai-nilai moral, hingga keterampilan dasar memilah informasi yang benar dan aman di internet.
Perubahan ini tentu tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses pendampingan yang konsisten, pendekatan yang humanis, serta keterlibatan aktif dari para pustakawan yang berperan sebagai fasilitator sekaligus pendidik non-formal. 
Dalam hal ini, pustakawan bukan hanya penjaga buku, tetapi juga berfungsi sebagai mentor yang memahami psikologi anak, mampu membangun komunikasi yang empatik, serta menjadi figur teladan dalam menanamkan nilai-nilai positif. Dengan segala dinamika yang terjadi, Perpustakaan Rajeg menjadi bukti nyata bahwa lembaga berbasis komunitas dapat memainkan peran vital dalam menghadapi tantangan zaman. Perpustakaan ini berhasil menempatkan diri sebagai benteng pertahanan moral sekaligus jembatan menyentuh dimensi afektif, kognitif, dan sosial, perpustakaan ini menjadi contoh praktik baik yang layak dijadikan model untuk pengembangan perpustakaan ramah anak di daerah lain.
Kepala Perpustakaan Rajeg, Umi Rohaya, menegaskan transformasi ini dengan menyatakan, 
“Fokus program kita adalah literasi membaca, digital, dan karakter. Anak-anak diajak mengenal dunia dengan bijak. Kami juga mulai arahkan ke program parenting ringan untuk orang tua.” 
Anak-anak tidak hanya dilatih untuk membaca, tetapi juga diajak berdiskusi, bermain secara edukatif, serta dibekali dengan pengetahuan tentang bahaya internet melalui metode yang menyenangkan dan sesuai usia.
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Gambar 1. Wawancara Ketua Perpustakaan
Sumber : Dokumentasi Pribadi
Salah satu anak bahkan menceritakan, “Tadi dikasih tahu kalau harus hati-hati kalau nemu video aneh di HP,” 
Menunjukkan bahwa mereka mulai memiliki kesadaran literasi digital dasar.
Temuan ini sangat erat kaitannya dengan Teori Ekologi Perkembangan dari Urie Bronfenbrenner, yang menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh sistem lingkungan sosial yang saling berinteraksi, dimulai dari mikrosistem hingga makrosistem. Dalam hal ini, Perpustakaan Rajeg berfungsi sebagai mikrosistem positif lingkungan langsung tempat anak berinteraksi, belajar, dan membentuk pola pikir serta nilai-nilai moral. Anak-anak terlibat langsung dengan relawan, guru PAUD, mahasiswa, dan pengelola perpustakaan yang bersikap suportif, ramah, dan komunikatif. Bahkan dalam observasi lapangan, ditemukan bahwa anak-anak sudah menunggu perpustakaan dibuka sebelum jam operasional, menunjukkan ikatan emosional yang kuat dengan ruang edukatif ini.
Lebih dari sekadar ruang fisik, Perpustakaan Rajeg telah menjelma menjadi ruang tumbuh yang menyediakan suasana aman, penuh kasih, dan mendukung perkembangan psikososial anak. Interaksi yang terjadi di dalamnya bukan hanya bersifat transaksional misalnya meminjam buku atau mengikuti kegiatan tetapi juga transformatif. Anak- anak mendapatkan kesempatan untuk menjalin relasi sosial yang sehat, belajar menghargai perbedaan, serta mengembangkan keterampilan komunikasi dan empati melalui kegiatan bersama. Ini menunjukkan bahwa mikrosistem perpustakaan tidak berdiri sendiri, melainkan memperkuat koneksi antara anak dan aktor-aktor lingkungan sekitarnya secara holistik.
Keberadaan figur-figur dewasa yang positif dalam lingkungan perpustakaan sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak. Keteladanan, perhatian, serta cara mereka berinteraksi sehari-hari menjadi cerminan nilai-nilai yang kemudian ditiru oleh anak. Dalam konteks teori Bronfenbrenner, hal ini mempertegas bahwa kualitas hubungan interpersonal di lingkungan mikro memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan anak secara keseluruhan. Oleh karena itu, perpustakaan bukan hanya menjadi tempat yang menunjang perkembangan kognitif melalui literasi, tetapi juga menjadi arena pembentukan nilai-nilai afektif yang krusial dalam masa pertumbuhan anak.
Fakta bahwa anak-anak rela menunggu sebelum perpustakaan dibuka juga merupakan indikator penting dari keterikatan emosional yang terbentuk secara alami. Ini bukan hanya soal minat terhadap buku atau aktivitas, melainkan refleksi dari perasaan aman, diterima, dan dihargai yang mereka rasakan selama berada di lingkungan tersebut. Dalam ekologi perkembangan, pengalaman-pengalaman positif seperti ini menjadi fondasi penting bagi tumbuhnya rasa percaya diri, kemandirian, serta motivasi intrinsik anak untuk terus belajar dan berkembang secara sehat. Dukungan dari lingkungan sekitar, seperti keterlibatan aktif ibu-ibu PKK, mahasiswa, serta pihak kelurahan, membentuk mesosistem yang saling menopang dalam pembentukan karakter dan literasi digital anak. 
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Gambar 2. Kegiatan Mewarnai Anak-anak
Sumber : Dokumentasi Pribadi
Kepala Desa Rajeg, Yanto Firmanto, menyampaika secara tegas bahwa perpustakaan tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian integral dari strategi edukasi desa. Ia mengatakan, 
“Iya, perpustakaan jadi tempat kami kumpulkan anak-anak. Kami adakan kegiatan di sana, kasih arahan, bahkan cek buku yang sering mereka pinjam. Dari situ kami tahu minat mereka dan bisa menyisipkan edukasi soal bahaya pornografi.” 
Pernyataan ini memperkuat bahwa perpustakaan bukan hanya sarana pasif, tetapi juga instrumen aktif untuk memahami perilaku anak dan menanamkan nilai proteksi digital secara perlahan namun berkelanjutan.
Di sisi lain, eksosistem juga berperan penting. Kelurahan Rajeg secara aktif mengambil langkah preventif seperti menutup warnet tidak berizin dan menciptakan alternatif kegiatan seperti Sekolah Sepak Bola gratis untuk anak-anak usia 8–13 tahun. Hal ini menciptakan tekanan positif terhadap perilaku digital anak-anak di luar ruang perpustakaan. Pemerintah desa juga menjalin kerja sama dengan psikolog, pihak kepolisian, hingga dinas perlindungan anak dalam menanganikasus paparan pornografi yang pernah terjadi. Dengan demikian, ketahanan anak terhadap paparan digital negatif tidak hanya dibangun dari dalam, tetapi juga diperkuat oleh kebijakan dan struktur sosial di sekitarnya.
Tak kalah penting adalah konsep literasi informasi yang juga menjadi kunci keberhasilan transformasi perilaku anak-anak di Rajeg. Literasi informasi bukan hanya tentang kemampuan membaca, tetapi juga tentang kecakapan menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara etis. Perpustakaan Rajeg menanamkan hal ini sejak dini melalui kegiatan tematik seperti kuis “konten sehat dan tidak sehat”, latihan mencari informasi aman di internet, serta diskusi ringan tentang berita hoaks. Dalam wawancara, anak-anak menyebutkan bahwa mereka diajari membedakan gambar atau video yang baik dan buruk, dan diajak bertanya ketika merasa bingung.
Seorang anak menyampaikan, “Kalau ada gambar aneh yang muncul pas aku buka YouTube, terus aku tanya ke kakak relawan,” 
yang menunjukkan adanya proses evaluasi kritis terhadap informasi digital ciri khas dari literasi informasi yang berhasil.
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Gambar 3. Kegiatan Membaca dan Menulis
Sumber : Dokumentasi Pribadi
Program parenting yang dijalankan juga memperkuat aspek ini, karena orang tua dilibatkan dalam proses edukasi. Kepala Perpustakaan menyebutkan bahwa mereka mulai mengadakan parenting class. Sederhana untuk membahas cara mendampingi anak dalam menggunakan gawai dan internet. Dengan demikian, kontrol dan literasi informasi tidak hanya bersumber dari ruang publik, tetapi juga diperkuat di lingkungan rumah tangga.
Tidak berhenti di aspek teknis, pendekatan edukatif di Perpustakaan Rajeg juga sangat relevan dengan Teori Literasi Moral dalam Komunitas, di mana nilai-nilaietis dan moral ditanamkan melalui interaksi dan aktivitas kolektif. Anak-anak tidak sekadar diberi aturan atau larangan, tetapi diajak menyerap nilai melalui cerita, permainan, dan pengalaman langsung. Misalnya, melalui sesi dongeng anak-anak dikenalkan konsep empati dan batasan diri, melalui kegiatan mewarnai mereka diajak mengenal simbol dan pesan, dan dalam kegiatan bermain kooperatif mereka belajar kolaborasi dan kontrol emosi.
Umi Rohaya menyampaikan dalam wawancara, “Kami pastikan ini bukan simbol. Ini tempat nyata. Anak-anak belajar, ngobrol, bermain sambil paham mana yang baik dan mana yang perlu dihindari.” 
Pendekatan ini mencerminkan esensi teori literasi moral: nilai lebih efektif disampaikan melalui interaksi, narasi, dan keteladanan, bukan sekadar larangan satu arah. Bahkan, studi literatur yang dirujuk dalam artikel menyebutkan bahwa literasi berbasis komunitas jauh lebih efektif membentuk karakter daripada sistem yang top-down atau berbasis larangan.
Dari sisi anak-anak sendiri, perubahan perilaku ini terasa nyata. Seorang anak mengaku, “Dulu aku sering main HP terus, tapi sekarang lebih suka ke sini,” yang menggambarkan bagaimana perpustakaan mampu merebut kembali atensi anak dari layar gawai kepada aktivitas sosial dan literasi yang lebih sehat. Anak lainnya menyebut bahwa kini ia tahu bahwa internet tidak selalu aman, dan kalau menemukan sesuatu yang membuatnya takut atau bingung, ia akan langsung bertanya. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan dua arah—anak bukan sekadar penerima, tapi subjek aktif dalam pengolahan informasi dan pengalaman.
Dengan menggabungkan teori ekologi perkembangan, literasi informasi, dan literasi moral dalam komunitas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan Perpustakaan Rajeg bukan hanya hasil dari penyediaan buku atau fasilitas, tetapi karena adanya lingkungan belajar yang holistik, sistem sosial yang mendukung, serta pendekatan edukatif yang partisipatif dan relevan secara budaya. Perubahan yang ditunjukkan oleh anak-anak Rajeg adalah bukti bahwa pendekatan yang humanis dan kontekstual jauh lebih efektif.
	Peran Perpustakaan
	Uraian
	Konteks dan Pembahasan

	Literasi Digital Anak
	Memberikan edukasi tentang konten daring yang baik dan buruk
	Anak diajarkan cara mengenali konten negatif secara sederhana melalui cerita dan diskusi

	Ruang Aman dan Interaktif
	Menyediakan tempat yang nyaman dan aman untuk membaca dan beraktivitas
	Anak-anak merasa betah, mengurangi penggunaan gawai, dan aktif dalam kegiatan perpustakaan

	Kegiatan Edukatif dan Kreatif
	Membuat kegiatan membaca, mewarnai, dongeng, dan lomba
	Program rutin seperti kelas mewarnal, dongeng, dan cerita interaktif memikat minat anak

	Kolaborasi Lintas Sektor
	Menggandeng relawan, PKK, mahasiswa, dan kelurahan
	Perpustakaan dikelola secara gotong royong oleh warga, relawan, dan pemerintah kelurahan

	Pembentukan Karakter
	Menanamkan nilai moral, empati, dan kontrol diri
	Anak didampingi memahami etika digital melalui pendekatan narasi dan permainan edukatif

	Pengalihan dari Gawai
	Mengurangi ketergantungan terhadap internet dan media sosial
	Anak mengaku lebih suka ke perpustakaan daripada bermain gadget di rumah

	Pemberdayaan Lokal
	Inisiatif dari warga dan relawan untuk menghidupkan kembali perpustakaan
	Perpustakaan dibangkitkan secara mandiri sejak 2021, dengan dukungan bertahap dari publik



Tabel di atas merepresentasikan bahawa perpustakaan rajeg menjalankan pendekatan holistic yang mencakup aspek perlindungan, literasi, dan pembangunan karakter. Dengan mengadopsi model pendidikan yang menyenangkan, relevan dengan usia anak, serta berbasis partisipasi masyarakat, perpustakaan ini menjadi ruang yang transformatif dalam upaya pencegahan paparan konten pornografi digital.
Namun demikian, efektivitas peran Perpustakaan Rajeg juga tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang perlu dicermati secara kritis. Meskipun perpustakaan telah berhasil menjangkau sejumlah anak dan keluarga, jangkauan intervensinya masih terbatas pada komunitas yang memiliki kesadaran literasi tinggi atau sudah memiliki kedekatan emosional dengan pengelola. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan akses yang masih perlu ditangani, terutama bagi anak-anak yang berasal dari keluarga dengan tingkat literasi rendah atau yang tinggal di wilayah pinggiran desa yang belum terjangkau oleh program literasi.
Selain itu, belum adanya integrasi program perpustakaan dengan kurikulum sekolah dasar juga menjadi catatan penting. Literasi digital dan moral yang ditanamkan di perpustakaan masih berjalan secara informal dan belum terkoordinasi dengan lembaga pendidikan formal. Padahal, seperti dijelaskan oleh (Utami et al., 2024), pendidikan karakter dan literasi digital yang efektif seharusnya melibatkan sinergi antara komunitas, keluarga, dan institusi sekolah agar nilai-nilai yang ditanamkan tidak tercerabut dari konteks pendidikan anak secara utuh.
Dari sisi struktural, keberlangsungan perpustakaan sangat bergantung pada semangat relawan dan dukungan insidental dari pemerintah desa. Minimnya tenaga profesional dan fasilitas yang belum memadai (seperti keterbatasan ruang, koleksi buku, atau fasilitas digital) menjadi hambatan laten yang jika tidak diatasi dapat menurunkan daya tarik anak-anak terhadap aktivitas literasi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, peran pemerintah daerah dan institusi pendidikan tinggi menjadi sangat krusial dalam memberikan pendampingan, pelatihan pustakawan, serta pengembangan program literasi yang berkelanjutan.
Secara konseptual, temuan ini memperluas pemahaman bahwa ruang publik berbasis komunitas seperti perpustakaan dapat menjadi instrumen perlindungan sosial dan pendidikan karakter anak di tengah disrupsi digital. Namun, transformasi ini harus diiringi oleh desain kebijakan yang inklusif dan dukungan sistemik lintas sektor. Tanpa hal tersebut, upaya perlindungan anak dari bahaya konten pornografi akan cenderung fragmentaris dan sulit menjangkau kelompok yang paling rentan.
Sejalan dengan teori Bronfenbrenner tentang ekologi perkembangan anak, perpustakaan sebagai bagian dari mesosistem memiliki peran penting dalam membentuk lingkungan belajar yang sehat dan suportif (Masudah, 2023). Temuan ini juga menegaskan pentingnya penguatan literasi informasi sebagai fondasi untuk menghadapi banjir informasi digital (Pembelajaran & Sekolah, 2025).
Dengan demikian, Perpustakaan Rajeg bukan hanya sekadar lembaga penyedia buku, tetapi telah menjelma menjadi agen perubahan sosial yang nyata. Pendekatan edukatif yang humanis, kontekstual, dan kolaboratif terbukti mampu membentuk ketahanan sosial anak terhadap risiko digital. Model ini berpotensi direplikasi di daerah lain sebagai bagian dari kebijakan perlindungan anak berbasis komunitas. 

E. KESIMPULAN
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Perpustakaan Rajeg berperan sebagai agen perlindungan dan edukasi yang efektif dalam menanggulangi paparan konten pornografi digital pada anak usia sekolah dasar. Perpustakaan ini tidak hanya menjadi ruang baca, melainkan telah berkembang menjadi ekosistem belajar yang ramah anak, inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. Anak-anak yang sebelumnya cenderung terpapar konten negatif melalui gawai, kini mulai menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif. Mereka lebih tertarik pada aktivitas membaca, mengikuti kegiatan literasi, serta mulai memahami cara memilah informasi yang baik dan buruk di internet.   Hal ini terjadi karena pendekatan yang digunakan oleh pengelola perpustakaan—dalam hal ini relawan, guru PAUD, dan kepala perpustakaan—bersifat partisipatif, menyenangkan, dan bersentuhan langsung dengan kehidupan anak-anak.
Selain itu, keterlibatan aktif pemerintah kelurahan dalam mendukung program perpustakaan menjadi faktor penguat dalam keberhasilan implementasi literasi digital yang aman. Kelurahan Rajeg tidak hanya memfasilitasi kebutuhan operasional, tetapi juga secara aktif memfasilitasi sinergi antar pihak, termasuk tokoh masyarakat, ibu-ibu PKK, dan mahasiswa. Strategi ini terbukti efektif dalam membangun rasa kepemilikan masyarakat terhadap perpustakaan sebagai ruang edukatif bersama. Dengan dukungan tersebut, perpustakaan mampu menyediakan kegiatan rutin, seperti bimbingan membaca, mewarnai, sesi dongeng, hingga edukasi ringan tentang internet sehat.
Temuan ini juga menjawab tujuan penelitian, yakni untuk mengetahui bagaimana peran lembaga lokal seperti perpustakaan desa dapat menjadi benteng edukasi dan perlindungan bagi anak-anak dalam menghadapi arus digitalisasi yang tidak selalu ramah anak. Perpustakaan Rajeg telah menunjukkan bahwa dengan komitmen lokal dan partisipasi masyarakat, ruang literasi dapat menjadi solusi nyata dalam membentuk karakter dan meningkatkan kesadaran digital anak sejak dini.
Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya dukungan berkelanjutan dari pihak eksternal, terutama institusi pendidikan tinggi dan pemerintah daerah, dalam bentuk pendampingan, pelatihan bagi relawan, serta perluasan program literasi ke wilayah lain yang memiliki potensi serupa. Selain itu, integrasi program perpustakaan dengan kurikulum sekolah dasar juga perlu dipertimbangkan agar anak-anak mendapatkan pendidikan literasi moral dan digital tidak hanya di rumah dan komunitas, tetapi juga secara formal di sekolah. Dengan kolaborasi yang kuat antar berbagai pihak, perpustakaan berbasis komunitas seperti Perpustakaan Rajeg dapat menjadi pilar penting dalam membangun generasi anak yang literat, beretika, dan terlindungi dari dampak buruk digitalisasi.
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